BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seni tradisional berasal dari tingkah laku yantudesecara alamiah karena
kebutuhan dari nenek moyang yang terdahulu. Kelbaradgeni tradisonal sangat
berpengaruh terhadap masyarakat di sekitarnya &aseni tradisional lahir dan
berkembang melalui sistem kepercayaan secara parlaBbagai cerminan kultur
masyarakat penunjangnya.

Pelaksanaan seni tradisional merupakan salah saur i(kebudayaan yang
berkaitan dengan kegiatan kehidupan manusia. Keaagkman seni tradisional
tersebut pada masyarakat menimbulkan adat-istigdaty beranekaragam dalam
kehidupannya sehingga banyak ditemukan berbagacaumpatradisional yang
menyebar di seluruh Indonesia. Menurut pendapat rijjate (1995:21) dalam
upacara tradisional bagi masyarakat pendukungnya iiai, bahwa:

Upacara-upacara perlu dipertahankan karena menggmdiai-nilai luhur dan
gagasan vital. Nilai-nilai atau norma-norma yangdapat dalam upacara
tradisional tersebut menyebabkan masyarakat penduala dapat berinteraksi
secara tertib dan efektif. Hal ini disebabkan kareetiap nilai mengandung

sadar emosi dan gagasan sehingga mampu mengekdn@tpe negative dan
menghasilkan tingkah laku positif.

Jawa barat merupakan salah satu wilayah di Indangsig memiliki banyak
upacara tradisional. Upacara yang ada di JawatBan masih diselenggarakan

sampai saat ini yaitu upacarkutup taun ngemban taun yang diadakan di kampung



adat Cireundeu Kota Cimahi. Upacara ini dilaksanal@am rangka mengucap rasa
syukur atas ridzky dan keselamatan, yang diselealga setiap satu tahun sekali

tepatnya tanggal 4uro (1 Muharam).

Masyarakat kampung Adat Cireundeu Kota Cimahi memgaufilosofi yang
unik, yaitu nuansa hidup yang santun, mencintagklimgan, dan mencintai serta
memelihara kesenian dan budaya sunda. Filosofi yamlgy dimiliki oleh masyarakat
kampung adat Cireundeu kota Cimahi yaitu merekamgameut kepercayaan
tersendiri yang mereka sebut “ibadah badan” danakebn masyarakatnya yang
tidak lagi mengkonsumsi beras sebagai makanan poBelkain itu, masyarakat
kampung adat Cireundeu merupakan suatu daerah yadak terpengaruh oleh
gejolak sosial, sehingga dalam penataan wilayalsgyagat nyaman, aman, dan
damai. Namun mereka tidak menutup diri dari perkamglan teknologi yang sangat
pesat sekarang ini, dapat dikatakan mereka meropalesyarakat kampung adat
yang fleksibel. Seperti definisi sikap oleh Azwa995:45) dalam buku membumikan

pendidikan nilai, Zaim Elmubarok yaitu:

Seseorang tidak dilahirkan dengan sikap danlgragyannya, melainkan sikap
tersebut terbentuk sepanjang perkembangannya. Rim@alam interaksi
sosialnya, individu bereaksi membentuk pola sikepentu terhadap berbagai
psikologis yang dihadapi.

Lokasi kampung adat Cireundeu memiliki hamparargyarkup luas dan dikelilingi

oleh perbukitan.



Dengan segala keunikannya, kampung Cireundeu tidaja dikenal
masyarakat Kota Cimahi, namun sudah dikenal luasnkamempunyai ciri khas
dalam kehidupannya. Salah satu yang menjadi cas$ kiari kampung adat Cireundeu
ini yaitu Upacara Tutup Taun Ngemban Taun yang didalamnya terdapat kesenian
Angklung Buncis. Angklung Buncis Cireundeu merupaksalah satu angklung
tradisi Jawa Barat, yang dalam pertunjukannya @isedengan gerak-gerak khusus.

Seperti kutipan dibawah ini :

Angklung tradisi disertai pula dengan unsur gerak dbing (tari) yang ritmis
(ber-wirahma) dengan pola dan aturan — aturamtersesuai dengan kebutuhan
upacara penghormatan padi pada waktu mengarakkealdimbung (hgampih
pare, nginebkeun), juga pada saat — saat mitempeyamgawali menanam padi
yang di sebagian tempat di Jawa Barat disebut ngaéé/ikipedia Indonesia).

Dalam pertunjukan angklung tradisi Cireundeu, padamnya disertai dengan
gerak-gerak yang bervariasi seperak manggul pacul, gerak macul, dan gerak
ngarit padi (manen).

Pertunjukan Angklung Buncis Kampung Adat Cireunderbeda dengan
pertunjukan Angklung Buncis di daerah lainnya,ekar sebagian besar kesenian
Angklung Buncis yang ada tidak lagi dikaitkan demgeonteks pertanian atau
upacara padi, melainkan fungsinya hanya sebagairrdnb Pada hakekatnya
pertunjukan ini bersifat ritual, karena dalam petalaanya secara keseluruhan

mengungkapkan keyakinan akan adanya kebesaran VamgnMaha Kuasa.



Dilihat dari perkembangannya jenis kesenian Angl8uncis tidak hanya
berkembang di kampung adat Cireundeu, tetapi bdy&am di beberapa daerah
lainnya di Jawa Barat seperti Arjasari Bandung, abukni, kuningan, dan
Tasikmalaya. Angklung Buncis dibuat pertama kathoPak Bonce pada tahun 1795
di Kampung Cipurut, Desa Baros, Arjasari Bandun@mhNn di kampung adat
Cireundeu ini Angklung yang mereka mainkan dibueh evarganya sendiri.

Gerakan yang dinamis dan ekspresi gembira, meajadhas dari Angklung
Buncis, berbeda dengan angklung pada umumnya. AnglBuncis tidak mengiringi
penyanyi. Para pemain itu sendiri yang meramaikarsiknangklungnya, yaitu
dengan teriakan-teriakan dan sorak sorai merekah Satu yang membuat peneliti
tertarik akan kesenian Angklung Buncis di Kampunda® Cireundeu vyaitu di
dalamnya terdapat penyajian tari, dimana gerakkgeyang dibawakannya
mengandung makna tertentu yang berhubungan dernkmmsskap kemasyrakatan.
Pemain dalam kesenian angklung buncis ini dimainékesi anak laki-laki yang
berumur 6-13 tahun. Jumlah personilnya ada 16 perdantaranya 8 orang pemain
memainkan Angklung dan 4 orang lainya memainkarddggian di tambah 4 orang
sebagai penari.

Angklung Buncis sampai sekarang masih eksis daenthgi masyarakat
ditengah era globalisasi yang semakin modern. AmgkiBuncis Cireundeu masih
kental dengan upacara ritualnya serta memelihasarkan ini dengan penuh makna
dan kekhusyuannya, sehingga peneliti tertarik umteknpelajari keunikan kesenian

Angklung Buncis Cireundeu terutama pada gerak-geyakg terdapat dalam



pertunjukan kesenian ini. Peneliti berharap keiatitgan masyarakat dalam
melestarikannya agar kesenian ini tidak punah besgja, tetapi menjadi bekal dan
salah satu acuan khasanah kesenian tradisionagbagrasi muda. Atas dasar uraian
di atas maka peneliti mengambil judtlari Pada Kesenian Angklung Buncis
Dalam Upacara Tutup Taun Ngemban Taun Di Kampung A@t Cireundeu Kota
Cimahi”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan dalam bafakang, maka
masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam kallipertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang kesenian Angklung Bymeda masyarakat kampung
adat Cireundeu kota Cimahi ?
2. Bagaimana struktur penyajian kesenian Angklung Budic masyarakat
kampung adat Cireundeu kota Cimahi ?
3. Bagaimana struktur gerak tari pada kesenian AngkBuancis di kampung adat
Cireundeu kota Cimahi?
4. Bagaimana makna gerak-gerak tari pada kesenianldmgiBuncis di kampung
adat Cireundeu kota Cimahi?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitinnadalah sebagai berikut:

a. Tujuan Umum



Untuk mendeskripsikan dan memperoleh gambaran sesaum tentang
Kesenian Angklung Buncis Kampung Adat CireundeuaK@imahi dalam
Upacaralutup Taun Ngemban Taun.
b. Tujuan Khusus
1. Mendeskripsikan latar belakang kesenian AngklungdB&ipada masyarakat
di kampung adat Cireundeu kota Cimahi .
2. Mendeskripsikan struktur penyajian kesenian Angiliuncis masyarakat
kampung adat Cireundeu kota Cimahi.
3. Mendeskripsikan struktur gerak tari pada keseniargkhuing Buncis di
kampung adat Cireundeu kota Cimahi.
4. Mendeskripsikan makna gerak-gerak tari pada kesehmgklung Buncis di
kampung adat Cireundeu kota Cimahi.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan dagramanfaat bagi peneliti
khususnya, masyarakat Cireundeu kota Cimahi damdgem Adapun manfaat-

manfaatnya antara lain:

1. Peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang |hasygee dapat
dijadikan pengalaman yang lebih berguna untuk selgamaupun masa yang

akan datang.



b. Dapat dijadikan langkah awal untuk penelitian ydgigih lanjut mengenai
Kesenian Angklung Buncis, yang kemudian tidak mepukemungkinan
untuk dijadikan sebagai bahan acuan dalam melkatasebuah kesenian.

2. Masyarakat Cireundeu
a. Merupakan suatu masukan, sehingga Kesenian AnglBungis akan terus
berkembang dan tidak akan mengalami kepunahan.
b. Sebagai motifasi kepada masyarakat Cireundeu agas berkreasi untuk
menciptakan dan menggembangkan Kesenian Angklungi8u
3. Para Pelaku Seni
a. Sebagai acuan untuk terus melestarikan keseniakl#mgBuncis.
b. Para pelaku seni dapat menambahkan inovasi-inoy@su dalam
mengembangkan kesenian Angklung Buncis ini.
4. Lembaga
a. Dapat menambah khasanah kepustakaan khususnyaudaduPendidikan
Seni Tari UPL.
b. Untuk kepentingan akademik secara tidak langsungliian ini diharapkan
dapat memberi sumbangan terhadap perkembangapédngetahuan.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalah tafsiran terhadap peaeliini, maka peneliti

memberikan batasan istilah sebagai berikut:

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah otedjinasi dan diberi bentuk

melalui media gerak sehingga menjadi bentuk geealg simbolis dan sebagai



ungkapan si pencipta. Media ungkap tari berupagkeam/hasrat berbentuk refleksi
gerak baik secara spontan, ungkapan komunikasikkasa dan gerak-gerak maknawi
maupun bahasa tubuh/gestur.

Kesenian secara harfia dapat diartikan sebagal kasya atau kecakapan
seseorang dalam membuat dan atau mencipta sesuay igdah sehingga
menimbulkan nilai estetika yang dapat dinikmati

Angklung Buncis Angklung Buncis merupakan seni ymgttkan yang bersifat
ritual dan hiburan, digunakan pada acara-acataman yang berhubungan dengan
padi. Angklung Buncis dimainkan sebagai keseniangyanengiringi upacara —
upacara rakyat atau acara-acara yang melibatkag danyak, di antaranya upacara
nginebkeun pare atau mengangkut padi dari sawah ke rumah, updetesan atau
pawai mengiringi anak khitanan dari rumah anak yaikbitan ke rumah bengkong
(pengkhitan), acara perkawinan, dan dalam menyahdruhari besar nasional.

Kampung adat adalah dusun, desa, bagian kota yargymemiliki kebiasaan
atau aturan-aturan sendiri sesuai dengan keyakiyexam mereka anut. Sama halnya
dengan susunan kepemerintahan daerah lain, kamguetgmempunyai pemimpin
yang biasa disebut dengan pemangku adat.

Upacara Tutup Taun Ngemban Taun adalah upacarasya&ar masyarakat
Cireundeu atas hasil panen yang melimpah yang sdifdéan setiap Isuro(l
Muharam) (kang Agus, 2010)

Kota adalah negeri yang besar yang luas dan bapgakluduknya (KBBI,

1996:721).



Berdasarkan paparan definisi operasional diataselipe menyimpulkan yang
dimaksud dengan judul dalam penelitian ini adalajiak gerak tari pada kesenian
Angklung Buncis dalam upacatatup taun ngemban taun masyarakat kampng adat
Cireundeu kota Cimahi, sebagai rasa syukur kepatiarTYang Maha Esa.

F. Metode Penelitian
a. Metode

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskdptif analitis, yaitu cara
penelitian yang digunakan dengan menggunakan aisderhadap gejala, peristiwa
dan kondisi dengan mencari dan mengumpulkan dada suatu cara untuk
menyelesaikan suatu persoalan yang aktual dengannoambuat klasifikasi serta
menganalisis data yang ada berdasarkan fakta-faktg ada dilapangan/tempat
penelitian.

b. Teknik Pengumpulan
1. Observasi

Observasi merupakan proses tahapan pengamataredganppulan data secara
langsung dengan mengamati dan menyaksikan Kesanghkiung Buncis.
2. Wawancara

Wawancara merupakan proses mencari data secarani@siulangsung untuk
mendapatkan jawaban dari responden melalui TarwabjaWawancara dilakukan
langsung dengan tokoh-tokoh kesenian Angklung Byrsgniman yang hidup di
kampung adat Cireundeu dan narasumber lainnya.

3. Dokumentasi



10

Dokumentasi merupakan suatu cara untuk melihataittadokumen yang ada
serta pendokumentasian hasil penelitian dilapangan.
4. Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu penelitian yang dilakukan oleéneliti dengan cara
membaca buku-buku yang menunjang dan berkaitarademgsalah yang diteliti.
c. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah mencari dam menyuscargesistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, lthhan-bahan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinfekaa kepada orang lain.
Pada teknik analisis data penulis menggunakan reeMides dan Huberman.
Adapun aktivitas-aktivitas dalam analisis dataseibagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hethg pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan poladga membuang yang tidak
penting. Data yang telah direduksi akan memberigambaran lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulda Barikutnya, mencari
kembali apabila data diperlukan dari setiap penakan dipandu oleh tujuan yang
akan dicapai.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka peneliti melanjutkariakgkah selanjutnya yaitu

dengan cara mendisplaykan data yaitu dalam bemntaiaru singkat yang bersifat

naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan lebémpermudah dalam
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajseiga berdasarkan apa yang
telah dipahami.
3. Conclusion Drawing (kesimpulan)

Langkah selanjutnya dalam menganalisis atau mengdéa yaitu menarik
kesimpulan. Kesimpulan yang diberikan mungkin dapehjawab rumusan masalah
yang dirumuskan, tetapi mungkin juga tidak, karemausan masalah masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitiadebei lapangan.

G. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai lokasnelitian adalah kampung
Adat Cireundeu rukun warga 10 kelurahan Leuwigdatamatan Cimahi Selatan
kota Cimahi. Kampung Adat Cireundeu terletak dipéaban kota cimahi dengan
Kabupaten Bandung Barat tepatnya Dengan Kecamataojagar. Kampung
Cireundeu dikelilingi oleh Gunung Gajah Langu daon@g Jambul disebelah
Utara, gunung Puncak Salam di sebelah timur, Gudiamgnteng di sebelah selatan
serta Pasir Panji, dan Gunung Kunci disebelah Bakktsan penulis memilih
Kampung Adat Cireundeu sebagai lokasi penelitianerka Cireundeu masuk
kedalam wilayah kota Cimahi yang masih kental a&dat tradisinya. Selain itu
cireundeu merupakan wilayah yang dikelilingi pugaimbuangan sampah kota
cimahi namun mereka tetap bertahan hidup dengaeskgserhanaan, budi pekerti,

dan budaya yang dimiliki.
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2. Subjek Penelitian

Adapun subjek yang diambil dalam penelitian ini ladaAngklung Buncis
Kampung Adat Cireundeu Kota Cimahi, Alasan penafliémilih sampel tersebut
karena angklung buncis di kampung adat Cireundeta K&imahi masih kental
dengan upacara ritualnya.sehingga peneliti tertarikuk mempelajari keunikan
kesenian angklung buncis ini terutama pada gerskkggang terdapat dalam
pertunjukan kesenian ini. Hal ini juga salah sgtaya peneliti untuk melestarikan
kesenian angklung tradisi terutama Angklung Buri€smpung Adat Cireundeu

Cimabhi.



